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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang implementasi pendidikan Islam dalam mengatasi gangguan kesehatan
mental peserta didik di SMA Negeri 12 Bone. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji secara
mendalam mengenai pelaksanaan pendidikan Islam di SMA Negeri 12 Bone, kesehatan mental
peserta didik di SMA Negeri 12 Bone serta kontribusi pendidikan Islam dalam mengatasi perilaku
menyimpang di sekolah sehingga peserta didik memiliki mental yang sehat. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang berlandaskan pada peristiwa atau
fenomena yang terjadi dilapangan dengan menggunakan penelitian deksriptif. Tehnik
pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kependidikan Islam, pskologis dan
pedagogik. Sekolah yang dijadikan sebagai fokus penelitian adalah SMA Negeri 12 Bone.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi, wawancara dan dokumen.
Adapun tehnik pengolahan dan analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian dan
penarikan kesimpulan serta menggunakan triangulasi. Hasil dari temuan riset ini menunjukkan
bahwa: Pertama, pelaksanaan pendidikan Islam di SMA Negeri 12 Bone berjalan dengan cukup
baik, ditandai dengan terlaksananya kegiatan pembelajaran. Pendidikan Agama Islam (PAI) secara
terstruktur dan sesuai kurikulum serta pelaksanaan kegiatan keagamaan lainnya. Hal ini sejalan
dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat yaitu
keselarasan antara tujuan, materi, dan metode menjadi faktor utama dalam pencapaian hasil
pendidikan yang optimal. Kedua, secara umum kesehatan mental peserta didik di SMA Negeri 12
Bone berada dalam kondisi yang relatif baik. Sebagian besar siswa menunjukkan sikap yang
positif, mampu berinteraksi secara sosial dengan baik, mengikuti proses pembelajaran dengan
semangat dan kesadaran diri yang baik serta selalu mengedepankan pendekatan edukatif,
keagamaan, dan psikologis secara seimbang. Ketiga, pendidikan Islam memiliki peranan yang
signifikan dalam mendukung serta memperkuat kesehatan mental peserta didik di SMA Negeri 12
Bone. Hal ini tercermin dari sikap siswa yang memiliki kesadaran spiritual, kestabilan emosi,
empati, tawakkal, kesabaran, rasa syukur, serta sikap sosial yang positif. Pendidikan Islam tidak
hanya mencakup pengembangan intelektual dan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membina
keseimbangan aspek mental, spiritual, dan moral dalam diri individu.

Kata kunci: Pendidikan Islam, Kesehatan Mental, Peserta Didik.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan proses perkembangan atau pembentukan kepribadian
manusia yang berlandaskan ajaran Islam dengan tujuan menciptakan individu yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada
pengembangan aspek kognitif (intelektual), akan tetapi juga mencakup dimensi spiritual
(keyakinan), emosional, dan sosial. Pendidikan Islam mengatur segala aspek kehidupan
manusia. Prinsip utama dalam pendidikan Islam salah satunya adalah membentuk manusia
yang seimbang antara kehidupan di dunia dan di akhirat, sehingga seluruh aktivitasnya
berlandaskan nilai-nilai Islam yang komprehensif. Pendidikan Islam memandang manusia
sebagai mahluk yang sempurna dan kompleks, yang terdiri dari dua unsur utama, yaitu

209


mailto:%20indahkuttu123@gmail.com1
mailto:wardanabone@gmail.com2
mailto:aminullahulla4475@gmail.com3

jasmani (fisik) dan rohani (psikis). Kedua unsur ini saling melengkapi dan harus
dikembangkan secara seimbang agar manusia dapat mencapai kesempurnaan hidup.

Aspek penting dalam pendidikan Islam salah satunya adalah pembentukan karakter
dan moral. Peserta didik diajarkan nilai-nilai etika Islami, seperti jujur, sabar, sopan
santun, dan bertanggungjawab, yang menjadi bekal dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan Islam mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan fisik tanpa
mengesampingkan kesehatan mental. Seimbangnya aspek jasmani dan rohani akan
menciptakan individu yang sehat, produktif, dan berdaya guna. Peserta didik dibimbing
untuk memahami dan menerapkan konsep hubungan yang baik dengan Allah (hablum
minallah) serta menjaga hubungan yang baik dengan sesama manusia (hablum minannas).
Dengan demikian, mereka dapat berperan aktif dan memberikan kontribusi positif dalam
kehidupan bermasyarakat. Tujuan dari pendidikan Islam dirancang untuk menjadikan
individu yang tidak hanya unggul dalam aspek intelektual, tetapi juga matang secara
emosional, kokoh dalam spiritualitas, dan peduli terhadap lingkungan sosial. Pendidikan
Islam bukan sekadar proses penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan juga upaya
membangun nilai-nilai luhur yang membentuk peserta didik menjadi hamba Allah yang
taat serta anggota masyarakat yang berguna bagi lingkungannya.

Pendidikan menurut UU RI NO.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Berdasarkan pengertian pendidikan tersebut, guru harus menjadi pendidik yang
profesional dan juga bisa menjadi konselor yang baik. Mereka harus bisa mengembangkan
potensi diri dan siswanya. Selain itu, siswa juga perlu memiliki kondisi mental yang baik
agar bisa belajar dengan efektif.

Kesehatan psikis sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia, karena kondisi mental yang sehat memiliki keterkaitan erat dengan kesehatan
fisik. Ketika kesehatan mental terganggu, hal tersebut dapat secara langsung
mempengaruhi  kondisi fisik seseorang. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
gangguan mental seperti stres, kecemasan, dan depresi dapat memicu berbagai penyakit
fisik, termasuk gangguan jantung, penurunan sistem kekebalan tubuh, serta gangguan pada
sistem pencernaan. Sebaliknya, kondisi psikis yang stabil dan sehat akan mendukung
kinerja fisik secara optimal. Dalam perspektif pendidikan Islam, menjaga keseimbangan
antara kesehatan mental dan fisik sangat dianjurkan, karena keduanya merupakan amanah
yang harus dijaga. Oleh karena itu, meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan
psikis merupakan bagian dari upaya mewujudkan kesejahteraan manusia secara
menyeluruh.

Fakta hari ini yang menyebabkan banyak orang merasa tidak bahagia salah satunya
adalah gangguan psikis. Kondisi mental yang terganggu dapat memengaruhi persepsi
seseorang terhadap dirinya, lingkungannya, dan kehidupannya. Gangguan ini sering
membuat seseorang kehilangan ketenangan, sulit menikmati momen-momen hidup, serta
menghadapi berbagai masalah dalam hubungan sosial, pekerjaan, dan aktivitas sehari-hari.
Di era modern, tingginya tekanan hidup, tuntutan sosial, dan gaya hidup yang tidak
seimbang menjadi pemicu utama gangguan mental. Apabila kesehatan psikis tidak dikelola
dengan baik, hal itu dapat menurunkan kualitas hidup dan merampas rasa bahagia
seseorang. Karena itu, menjaga kesehatan mental menjadi langkah penting untuk
mencapai kebahagiaan sejati. Dalam ajaran Islam, nilai-nilai seperti sabar, syukur,
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tawakal, serta menjaga kedekatannya dengan Allah dan hubungan baik sesama manusia
diajarkan sebagai kunci untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan.

Berdasarkan penjelasan dari World Health Organization (WHO), kesehatan mental
merupakan keadaan seseorang berada dalam kondisi sejahtera, mampu mengenali potensi
yang ada di dalam dirinya, mengatasi tekanan hidup, bekerja dengan produktif, dan
memberikan dampak positif kepada masyarakat. Kesehatan mental tidak hanya terbebas
dari gangguan atau penyakit mental, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir secara
jernih, mengendalikan emosi, menjalin hubungan sosial yang positif, serta menghadapi
tantangan hidup dengan baik. World Health Organization (WHO), juga menegaskan
bahwa kesehatan mental merupakan bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan.
Gangguan mental dapat berdampak negatif pada kualitas hidup seseorang, baik dari segi
fisik, emosional, sosial, maupun ekonomi.

Menurut Zakiah Daradjat, kesehatan mental adalah kondisi seseorang yang memiliki
keseimbangan jiwa yang baik. Kondisi mental yang sehat memungkinkan seseorang untuk
berpikir jelas, mampu mengontrol emosi, dan terbebas dari gangguan kejiwaan. Mereka
tidak mengalami masalah mental yang serius seperti stress, dan depresi atau skizofrenia,
bisa menyesuaikan diri baik itu orang lain, masyarakat, maupun situasi yang berbeda-
beda. Selain itu mereka berusaha mengembangkan potensi diri dan bakat yang mereka
miliki sebaik mungkin, sehingga bisa meraih kebahagiaan dan bermanfaat bagi orang lain.
Memiliki jiwa yang harmonis merasa tenang dan bahagia, serta mampu menghadapi
masalah sehari-hari dengan baik. Sedangkan menurut Jalaluddin dalam karyanya yang
berjudul "Psikologi Agama", kesehatan mental adalah kondisi batin yang seimbang atau
stabil, bebas dari kekhawatiran, dan penuh kedamaian. Cara untuk mencapai kondisi ini
salah satunya adalah dengan pasrah kepada Tuhan dan menerima segala ketetapan-Nya.

Perspektif Pendidikan Islam, kesehatan mental memiliki makna yang sejalan dengan
pandangan umum para ahli kesehatan mental, yaitu kemampuan seseorang untuk
mengelola dirinya sehingga tercapai keselarasan antara fungsi-fungsi jiwa. Hal ini
mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan dirinya sendiri, orang lain, dan
lingkungan dengan baik, dengan menjadikan Al-Qur'an dan As-Sunnah sebagai panduan
hidup menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat. Agama Islam berperan dalam membantu
manusia menyembuhkan gangguan jiwa dan membangun kondisi mental yang sehat
melalui penghayatan dan penerapan ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pandangan para ahli psikolog dan berbagai perspektif mengenai kesehatan mental di
atas maka dapat dipahami bahwa kesehatan mental adalah kemampuan seseorang untuk
menyeimbangkan berbagai aspek kejiwaan, seperti pikiran, perasaan, dan perilaku.
Kemampuan ini memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan baik dalam berbagai
situasi, baik dalam hubungan dengan dirinya sendiri, orang lain, maupun lingkungan
sekitarnya. Semua ini didasarkan pada prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan
Sunnah, dengan tujuan akhir mencapai kebahagiaan yang hakiki.

Terkhusus dalam dunia pendidikan, isu kesehatan mental menjadi permasalahan
yang semakin rumit. Gangguan mental pada remaja sering kali mendorong munculnya
perilaku menyimpang, seperti keterlibatan dalam geng motor, tindakan pelecehan, seks
bebas, dekadensi moral, penyalahgunaan narkoba, tawuran, hingga berbagai bentuk
kenakalan remaja lainnya. Kasus-kasus tersebut sering kali ditemukan pada tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sekolah sederajat, seperti Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Perilaku tersebut tidak hanya berdampak negatif pada individu yang
terlibat, tetapi juga menimbulkan keresahan di masyarakat serta mengganggu lingkungan
sekolah. Berbagai faktor turut memicu kompleksitas masalah ini, mulai dari tekanan
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akademik, kurangnya pengawasan dan bimbingan dari orang tua, hingga pengaruh
pergaulan yang tidak sehat. Apabila masalah ini tidak ditangani dengan baik, dapat
berdampak buruk pada perkembangan psikologis, prestasi akademik, serta masa depan
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang kuat antara keluarga, sekolah,
dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung kesehatan
mental remaja.

Prevalensi gangguan kesehatan jiwa di Indonesia mencapai 18,5%, yang berarti dari
setiap 1.000 penduduk, sekitar 185 di antaranya mengalami gangguan kesehatan jiwa.
Dengan kata lain, hampir setiap rumah tangga memiliki satu anggota keluarga yang
menderita gangguan tersebut. Pada anak dan remaja, masalah kesehatan jiwa menjadi
perhatian utama dalam upaya pengembangan sumber daya manusia, karena kelompok ini
merupakan generasi penerus yang harus dipersiapkan sebagai kekuatan bangsa Indonesia.
Berdasarkan proporsi penduduk, 40% dari total populasi terdiri dari anak dan remaja
berusia 0—16 tahun, dengan 13% di antaranya merupakan balita. Sayangnya, banyak anak
dan remaja mengalami gangguan kesehatan jiwa, seperti tunagrahita, gangguan perilaku,
kesulitan belajar, dan hiperaktif. Tidak dapat disangkal bahwa lingkungan yang kurang
sehat berdampak negatif pada kesehatan mental remaja. Survei Kesehatan Mental Remaja
Nasional Indonesia (I-NAMHS) mengungkapkan bahwa 34,9% remaja Indonesia
mengalami setidaknya satu masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir, yang setara
dengan sekitar 15,5 juta remaja. Semakin kompleks nya kehidupan era modern dan
kemajuan teknologi serta perubahan gaya hidup yang cepat juga dapat memicu rasa
terisolasi, kesepian, serta ketidakstabilan emosional.

Berdasarkan beberapa indikasi gangguan kesehatan mental yang telah di jelaskan,
maka ada kemungkinan dalam dunia pendidikan terdapat peserta didik mengalami hal
yang sama, disebabkan dari latar belakang peserta didik yang berbeda-beda dan semakin
kompleksnya persoalan kehidupan yang dialami peserta didik sehingga sangat berpotensi
mengalami gangguan mental. Fakta yang ditemukan di sekolah SMA Negeri 12 Bone
terdapat tiga peserta didik yang sering melakukan tindakan kenakalan remaja yang
menyebabkan penurunan moral, nilai akademik, kesulitan dalam belajar dan menarik diri
dari lingkungan, setelah diteliti anak tersebut merupakan anak Broken Home dan dua
diantaranya pernah mengalami kasus pelecehan. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik
dan tertantang untuk menelusuri lebih jauh mengenai implementasi Pendidikan Islam
dalam mengatasi gangguan kesehatan mental peserta didik di SMA Negeri 12 Bone.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran dan kontribusi pendidikan Islam
dalam menjaga dan mengatasi gangguan kesehatan mental para siswa, khususnya di
lingkungan sekolah. Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menemukan keterkaitan
antara nilai-nilai pendidikan Islam, seperti penguatan spiritual, pembentukan karakter,
serta penanaman akhlak mulia, dengan upaya pencegahan dan penanganan gangguan
kesehatan mental pada remaja. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya implementasi pendidikan Islam
dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga sehat
secara mental dan emosional.

METODOLOGI

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research), yang berfokus pada pemahaman implementasi
Pendidikan Islam dalam mengatasi gangguan kesehatan mental peserta didik di SMA
Negeri 12 Bone. Penelitian dilakukan secara sistematis, rasional, dan empiris, dengan
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pendekatan interdisipliner yang menggabungkan tiga sudut pandang: kependidikan Islam,
psikologis, dan pedagogik. Pendekatan kependidikan Islam digunakan untuk meneliti nilai
dan strategi ajaran Islam dalam pendidikan, pendekatan psikologis mengeksplorasi aspek
mental dan emosional peserta didik, sementara pendekatan pedagogik bertujuan
memahami dampak proses mendidik terhadap pembentukan karakter dan kesejahteraan
siswa.

Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 12 Bone, dengan sumber data utama
berasal dari kepala sekolah, guru PAI, wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling (BK),
siswa, orang tua, dan stakeholder sekolah. Data dikumpulkan dalam dua jenis, yakni data
primer melalui observasi, wawancara, dan catatan lapangan, serta data sekunder melalui
dokumentasi dan studi pustaka. Instrumen penelitian terdiri dari pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan dokumen lapangan. Setiap instrumen disusun berdasarkan
indikator pendidikan Islam dan kesehatan mental, mencakup aspek kognisi, konasi,
spiritual, sosial, dan fisik, sehingga diperoleh pemahaman mendalam mengenai kondisi
dan praktik di lapangan.

Analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif model Miles
dan Huberman, dengan tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Triangulasi data dilakukan melalui tiga cara: triangulasi teknik, triangulasi
sumber, dan triangulasi waktu, guna meningkatkan validitas dan kredibilitas data. Teknik
ini membantu memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan realitas di
lapangan, konsisten, dan dapat diuji ulang. Melalui langkah-langkah ini, penelitian
diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman dan pengembangan
peran Pendidikan Islam dalam mendukung kesehatan mental siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Bone yang terletak di Kecamatan
Sibulue, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Sekolah ini memiliki jumlah peserta didik
yang cukup banyak dan telah berkomitmen dalam menerapkan nilai-nilai keislaman dalam
pembelajaran. Pendidikan Islam diterapkan secara terstruktur baik melalui kurikulum
formal maupun kegiatan non-formal yang menekankan penguatan akhlak, ibadah, serta
nilai-nilai spiritual lainnya.

Tujuan pendidikan Islam di sekolah ini dirancang tidak hanya untuk membentuk
siswa yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mental
yang sehat. Nilai-nilai seperti kejujuran, sabar, syukur, dan tawakal terus ditanamkan
melalui pengajaran langsung maupun kegiatan keagamaan. Guru PAI menggunakan
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya teori, tetapi juga praktik langsung seperti
pelaksanaan salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan lainnya.

Kesehatan mental peserta didik dipantau melalui interaksi intens antara guru, wali
kelas, guru Bimbingan dan Konseling (BK), dan pihak sekolah. Penanganan masalah
mental dilakukan secara kolaboratif, dimulai dari identifikasi kasus oleh guru, dilanjutkan
dengan pendekatan konseling, dan pelibatan orang tua. Sekolah juga aktif membangun
jaringan dengan instansi eksternal seperti Badan Narkotika Nasional (BNN) dan
Puskesmas untuk mengatasi masalah serius seperti kenakalan remaja dan penyalahgunaan
narkoba.

Kasus-kasus yang ditemukan di sekolah umumnya tidak sampai pada gangguan
mental kronis. Namun, ada beberapa siswa dengan latar belakang keluarga broken home
yang menunjukkan gejala gangguan emosional dan sosial. Dalam beberapa kasus, siswa
mengalami kelelahan mental dan fisik yang berdampak pada performa akademik. Namun
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melalui bimbingan keagamaan dan pendampingan intensif, siswa mulai menunjukkan
perbaikan yang signifikan.

Penerapan nilai-nilai Islam ternyata memberikan efek positif dalam membantu siswa
menghadapi tekanan emosional. Shalat, mengaji, dan kegiatan spiritual lainnya menjadi
pelarian yang menenangkan bagi siswa yang mengalami tekanan. Guru juga berperan aktif
membimbing dan mengajak siswa berdiskusi secara terbuka mengenai perasaan mereka.

Salah satu pendekatan penting yang digunakan dalam pembelajaran adalah
keteladanan. Guru dituntut untuk menjadi figur yang mampu memberi contoh akhlak baik
kepada siswa. Pembiasaan dalam bentuk kegiatan keagamaan rutin juga menjadi bagian
dari strategi menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Guru-guru di sekolah ini tidak hanya fokus pada penyampaian materi pelajaran,
tetapi juga memperhatikan kesejahteraan mental siswa. Hal ini dilakukan melalui
pendekatan yang menyenangkan, penggunaan kisah inspiratif, dan interaksi yang bersifat
personal. Guru PAI, dalam hal ini, menjalankan peran sebagai pendidik sekaligus
pembimbing spiritual siswa.

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menikmati
metode pembelajaran yang diterapkan. Keterbukaan guru dalam mendengarkan masalah
siswa menjadi kunci terbangunnya kepercayaan yang kemudian mendorong siswa lebih
terbuka dalam mengungkapkan perasaannya.

Penelitian ini juga ditemukan bahwa banyak siswa dari keluarga yang tidak harmonis
mengalami tantangan emosional lebih besar. Namun, kehadiran guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dan wali kelas menjadi pelindung utama yang membantu mereka melalui
fase-fase sulit dalam hidupnya. Bimbingan secara konsisten dan pendekatan yang empatik
mampu meredam tekanan emosional yang dialami siswa.

Beberapa siswa yang berasal dari latar belakang keluarga broken home mengalami
perubahan sikap seperti menarik diri, mudah marah, hingga mengalami penurunan
motivasi belajar. Namun melalui pendekatan religius dan dukungan dari sekolah serta
keluarga, siswa tersebut mulai menunjukkan pemulihan kondisi mental yang positif.

Salah satu kisah inspiratif datang dari siswa yang menyatakan bahwa salat, zikir, dan
ibadah menjadi penguat utama dirinya dalam menghadapi tekanan keluarga. Ia merasa
lebih tenang dan percaya diri setelah dekat dengan Allah dan mendapatkan dukungan
emosional dari lingkungan sekolahnya.

Kepala sekolah, dalam wawancara, menyampaikan bahwa upaya menjaga kesehatan
mental siswa dilakukan secara menyeluruh dan terencana. Program pembinaan karakter
serta kerja sama lintas sektoral menjadi kekuatan sekolah dalam menciptakan lingkungan
yang sehat secara spiritual dan mental.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) mencatat bahwa siswa yang datang untuk
konseling biasanya mengalami tekanan sosial, akademik, dan keluarga. Meskipun tidak
semua siswa berani membuka diri, layanan konseling terus didorong agar menjadi ruang
yang aman dan terbuka bagi siswa yang membutuhkan.

Salah satu siswa yang sempat mengalami tekanan berat akibat perceraian orang
tuanya, setelah mendapatkan bimbingan dari guru dan keluarga, menunjukkan
perkembangan yang sangat positif. Ia mulai aktif dalam kegiatan sekolah, rutin beribadah,
dan memiliki pandangan hidup yang lebih optimis.

Penerapan pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu, iman, dan
amal terbukti berkontribusi besar dalam memperkuat ketahanan mental siswa. Pendidikan
karakter yang berbasis spiritualitas mendorong siswa untuk memiliki daya juang dan
semangat hidup yang tinggi.
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Pembiasaan ibadah di sekolah bukan hanya menjadi rutinitas formal, tetapi menjadi
bagian penting dalam membentuk suasana batin yang tenang dan stabil. Dalam banyak
kasus, siswa yang sebelumnya mengalami gangguan emosional berhasil melewati masa-
masa sulit melalui pendekatan spiritual.

Keterlibatan orang tua juga menjadi faktor penting dalam proses penyembuhan
gangguan mental siswa. Dukungan dari keluarga yang dilengkapi dengan bimbingan dari
sekolah mampu memberikan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembang mental
siswa.

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan Islam di SMA Negeri 12 Bone mampu
membentuk lingkungan pendidikan yang mendukung kesehatan mental peserta didik.
Nilai-nilai keislaman yang diajarkan secara konsisten terbukti efektif dalam
menumbuhkan karakter positif dan stabilitas emosional siswa.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya sebagai sarana
penyampaian ilmu agama, tetapi juga sebagai mekanisme untuk membentuk siswa yang
utuh secara spiritual dan emosional. Keberhasilan ini tentu tidak lepas dari sinergi antara
guru, sekolah, orang tua, dan siswa itu sendiri dalam menjalankan prinsip-prinsip
pendidikan Islam secara nyata.

KESIMPULAN

Sejalan dengan teori Zakiah Daradjat, efektivitas pendidikan Islam sangat
bergantung pada pemahaman guru dan peserta didik terhadap tujuan, materi, dan metode
yang digunakan. Di SMA Negeri 12 Bone, guru Pendidikan Agama Islam telah
memahami dengan baik bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk individu yang
beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab terhadap ajaran agama. Materi yang
disampaikan relevan dengan kehidupan siswa dan menggunakan berbagai pendekatan
seperti diskusi, ceramah, pembiasaan, serta praktik ibadah. Peneliti menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pendidikan Islam di sekolah ini cukup baik, terbukti dari kegiatan keagamaan
yang berjalan sesuai kurikulum dan terstruktur. Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan
Islam di SMA Negeri 12 Bone mencerminkan prinsip-prinsip yang diuraikan Zakiah
Daradjat, yaitu keseimbangan antara tujuan, materi, dan metode sebagai kunci
keberhasilan pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam (PALI), dan guru Bimbingan Konseling (BK), dapat disimpulkan bahwa secara umum
kesehatan mental peserta didik di SMA Negeri 12 Bone berada dalam kondisi yang relatif
baik. Sebagian besar siswa menunjukkan sikap yang positif, mampu berinteraksi secara
sosial dengan baik, serta mengikuti proses pembelajaran dengan semangat dan kesadaran
diri yang baik. Walaupun terdapat beberapa kasus, namun pihak sekolah telah menangani
secara kolaboratif melalui konseling, pembinaan keagamaan, serta kerja sama dengan
orang tua dan pihak terkait. Penanganan ini melibatkan guru Bimbingan dan Konseling,
wali kelas, dan guru Pendidikan Agama Islam. Meskipun kasus-kasus ini bersifat
individual dan tidak menggambarkan kondisi sebagian besar siswa, hal ini menunjukkan
pentingnya perhatian berkelanjutan terhadap aspek psikologis dan spiritual siswa. Secara
keseluruhan, SMA Negeri 12 Bone telah aktif dan peduli dalam menjaga serta
meningkatkan kesehatan mental siswa melalui pendekatan edukatif, keagamaan, dan
psikologis yang seimbang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas, guru Pendidikan
Agama Islam (PAI), dan guru Bimbingan dan Konseling (BK), di SMA Negeri 12 Bone
menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran signifikan dalam menjaga dan
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memperkuat kesehatan mental siswa. Dari temuan di lapangan, terlihat bahwa melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan pembiasaan nilai-nilai keislaman dalam
keseharian sekolah, siswa memiliki kesadaran spiritual, kestabilan emosi, empati,
tawakkal, kesabaran, rasa syukur, serta sikap sosial yang positif. Hal ini juga tercermin
dalam upaya sekolah menangani siswa dengan masalah mental akibat penyalahgunaan zat
atau dampak dari keluarga broken home. Melalui pendekatan religius, bimbingan spiritual,
dan konseling, siswa dibantu untuk menemukan kembali makna dan arah hidup yang lebih
baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam di SMA Negeri 12 Bone
memberikan kontribusi nyata dalam menjaga kesehatan mental peserta didik dan
memperkuat teori Zakiah Daradjat bahwa pendidikan yang menyentuh aspek spiritual dan
kejiwaan merupakan dasar utama dalam membentuk individu yang sehat secara mental
dan spiritual.
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